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Abstrak

Perkembangan teknologi yang begitu pesat
berpengaruh  juga pada perkembangan Jaringan
Komputer. Jaringan komputer yang baik sangat
bergantung pada topologi jaringan yang dibentuk dan
implementasi Algoritma Routing yang sesuai dengan
topologi jaringan ter sebut.

Jaringan komputer di kampus Universitas Sam
Ratulangi (UNSRAT) dipilih untuk diimplementasikan
algoritma routing yang sesuai dengan topologi jaringan
kampussehingga perlu  dilakukan analisa  untuk
mendapatkan Algoritma Routingyang sesuai.

Algoritma  RoutingOSPF dan  Algoritma
RoutingBGPdiimplementasikan ke Jaringan kampus
kemudian di bandingkan berdasarkan kriteria performans
yakniPing, Traceroute, dan Resource (Memory dan CPU
Usage) Monitoring.

Dari pengujian yang dilakukan, algoritma
routingOSPFlebih unggul dalam menangani pengiriman
data pada keseluruhan Jaringan Komputer UNSRAT ..

Kata Kunci :AlgoritmaRoutingBGP, Algoritma
RoutingOSPF, ICMP, Ping, Resource
Monitoring,Router, Traceroute.

Abstract

Rapid technological developments also affect the
development of the computer network. Computer networks
are both highly dependent on the network topology formed
and Routing Algorithm implementation in accordance with
the network topology.

The computer network at the University of Sam
Ratulangi (UNSRAT) was chosen to be implemented in
accordance with the routing algorithm so that the campus
network topology analysis is reguired to obtain the
appropriate routing algorithm.

Algorithm Routing OSPF and BGP routing
algorithm is implemented to the campus network and then
compared based on performance criteria namely Ping,
Traceroute, and Resource (Memory and CPU Usage)
Monitoring.

From the tests conducted, the OSPF routing
algorithm is superior in handling the data on the overall
Computer Networking UNSRAT .

Keywords :BGPRoutingAlgorithm, ICMP, OSPFRouting
Algorithm, Ping,Resource Monitoring,
Router, Traceroute.

. PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan jaringan komputer
terjadi begitu cepat. Hal ini dapat di lihat dengan
semakin banyaknya perusahaan atau organisasi yang
memanfaatkan jaringan komputer untuk berkomunikasi,
baik itu dalam jangkauan yang sempit yang seringkal
disebut sebagalocal Area Network(LAN), ataupun
dalam jangkauan yang lebih luas yang seringkaéhilis
sebagaiWide Area NetworkKWAN. Universitas Sam
Ratulangi (UNSRAT) telah memiliki jaringan komputer

tabelrouting yang telah ada. Tabmuting ini dapat diisi
secara manual atau disebut jugiaticroutingdan dapat
diisi secara otomatis atau disebut judymamicrouting
Bila menggunakandynamicrouting maka dibutuhkan
protokol routing untuk mengdpdate tabel routing ini
secara otomatis.

Tiap perusahaan atau organisasi memiliki
desain jaringan yang unik dan memiliki kebutuhangya
unik untuk kinerja jaringannya, karena itu perusaha
atau organisasi satu dengan yang lain membutuhkan
protokol routing yang sesuai dengan desain dan
kebutuhannya masing-masing, misalnya proto&ating
yang dianggap pantas bagi sebuah bank, mungkin
dianggap tidak pantas bagi sebuah universitas dan
sebaliknya. Sebuah protokabuting yang tidak sesuai
dengan kebutuhan dapat berjalan tetapi kinerjagan
tersebut tidak maksimal dan dapat menyebabkan
terjadinya error pada jaringan, misalnya terjadinya
looping yang mengakibatkan data tidak dapat dianek
dengan baik, pemakaidrandwidthyang berlebihan, dan
terbuangnydandwidthsecara sia-sia.

Berdasarkan permasalahan yang telah
disampaikan sebelumnya, maka penulis bermaksud
untuk menerapkan AlgoritmaoutingOSPEanBGP dan
menganalisis performansi setiap algoritntauting
terhadap jaringan komputer UNSRAT , sehingga dapat
diketahui kelebihan dan kekurangan dari masing-mgasi
algoritmaoutingpada jaringan komputer UNSRAT

II. LANDASAN TEORI

A. Jaringan Komputer

Jaringan Komputer adalah sebuah sistem yang
terdiri dari komputer-komputer yang di desain untuk
dapat berbagi sumber dayaprifiter atau CPU),
berkomunikasi (surel, pesan instan), dan dapat
mengakses informasi (peramban web).

Agar dapat mencapai tujuannya, setiap bagian
dari jaringan komputer dapat menerima dan memherika
layanan $ervice). Pihak yang meminta/menerima
layanan  disebut  klien (lienff dan yang
memberikan/mengirim layanan disebut Sengeryey.
Desain ini disebut dengan siste@lient-Server, dan
digunakan pada hampir seluruh aplikasi jaringan
komputer.

Dua buah komputer yang masing-masing
memiliki sebuah kartu jaringan kemudian dihubunmgka
melalui kabel maupun nirkabel sebagai medium
transmisi data, dan terdapat perangkat lunak sistem
operasi jaringan yang akan membentuk jaringan
komputer sederhana. Apabila ingin membuat jaringan
komputer yang lebih luas lagi jangkauannya, maka
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diperlukan tambahan sepektub, bridge, switch, router,
gatewaysebagai peralatan interkoneksinya.

B. Model OSI

Model Open System Interconnectiq@®S))
diciptakan oleh International Organitation for
Standardization (ISO)yang menyediakan krerangka
logika terstruktur bagaimana proses komunikasi data
berinteraksi melalui jaringan. Standart ini di
kembangkan untuk industri komputer agar komputer
dapat berkomunikasi pada jaringan yang berbedaaseca
efisien.

Terdapat ALayerpada modeDSl Setiaplayer
bertanggungjawab khusus pada proses komunikasi data
Misal, Satulayer bertanggungjawab untuk membentuk
koneksi antar perangkat. Sementdia@yer lainnya
bertanggungjawab untuk mengoreksi terjadingadr”
selama proses transfer data berlangsung.

Model LayerOSI dibagi dalam dua grup:
“Upper layet dan “lower layer. “Upper layef fokus
pada applikasi pengguna dan bagaimana
direpresentasikan di  komputer. UntukNetwork
Engineer bagian utama yang menjadi perhatiannya
adalah padaléwer layef. Lower Layeradalah intisari
komunikasi data melalui jaringan aktual. Ketujaker
tersebut masing-masing adalah Application,
Presentation, Session, Transport, Network, DatakLin
danPhysical

file

C. Protokol TCP/IP

TCP/IP didefinisikan sebagai koleksi (atauitf)
protokol jaringan yang berperan dalam membangun
environmentjaringan global seperti internet. Protokol
direferensikan pula sebagaisuit protokol DoD
(“deeohde® atau suit protokolArpanetkarena mereka
pada dasarnya dikembangkan oleh komunitas riset
AdvancedResearchProjectsAgencyARPA dari
USDepartmentofDefengBoD)

Nama TCP/IP diambil dari dua ‘Keluarga’
protokol fundamental, yaitufCP dan IP. Meskipun
demikian, suit masih memiliki protokol utama laiany
sepertiUDP dan ICMP. Protokol bekerja sama dalam
memberikarframeworknetworkingzang digunakan oleh
banyak protokol aplikasi berbeda, di mana masing-
masing digunakan untuk tujuan berbeda.

Adapun istilah  “protokol”  merupakan
serangkaianrule dan konvensi yang digunakan untuk
menetapkan standarisasi, bahasa terstruktur untuk
komunikasi. Sebagai contoh, sebuah protokol mumgkin
menangani pertukaran informasi di antara dua partai
berbeda. Pada prtaktiknya, pertukaran data haapatd
diselenggarakan antarkomputer yang menggunakan
protokol yang sama.

TCP

TCP (Transmission  Control  Protocpl
merupakan protokol transport populer. Berbeda denga
UDP danlIP yang tergolong protokolcbnnectionless
TCP dikenal sebagai protokolCbnnection Oriented
Artinya, protokol membutuhkan pembentukan koneksi
terlebih dahulu ( dan merawatnya) untuk menghaatark
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pesan sampai terjadi proses pertukaran antarprogram
aplikasi.

TCPoekerjasama denganternetProtocol (IP)
untuk mengirimkan data antarkomputer melintasi
jaringan atau Internet. Data berbentuk unit pedéa.IP
menangani penghantaran data, mak&P berperan
mengawasi atau menjagi@ckunit individu data ( yang
dikenal paket). Disini, sebuah pesan akan di pecah
menjadi beberapa bagian paket untuk efisiemsing.

Ketika data yang dikirim hilang selama transit,
TCP dapat mentransmisikan ulang hingga kondisnie
Out’ dicapai atau penghantaran sukses diterima.

IP

IP (InternetProtocol merupakan metode yang
digunakan untuk mengirim data dari satu komputer ke
komputer lain melintasi jaringan. Setiap komputer
(dikenal denganhos) memiliki paling tidak satu
IPaddressyang berguna untuk memperkenalkan dirinya
ke komputer lain di Internet.

Bersamal CP, IP merupakan ‘jantung’ protokol
Internet IP memiliki dua tanggung jawab utama, yaitu
memeberikan layana@onnectionlesstas penghantaran
datagram melalui internetwork dan memberikan
fragmentasi dameassemblydatagrarantuk dukundink
data dengan ukuraMaximumTransmissionUnitMTU)
berbeda-beda.

Layerlayer diatas layerNetwork mengambil
data dan memecahnya (fragmentasi) menjadi bagian
kecil yang disebuPacketataudatagram Selanjutnya,
datagram secara berurutan dilepas ke |aygworkyang
merutekan mereka untuk mencapai tujuan yang tepat.
Ketika semua bagian sukses mencapai tujuan meieka d
padukan ulang réassembly oleh layerNetwork ke
bentukdatagramOriginal.

Saat anda mengirim atau menerima data
(misalnya pesaemail atau halamamvel), data dipecah
menjadi paket-paket. Masing-masing paket akan memua
informasi address Internet, bailaddress pengirim
maupun penerima.

Berbeda dariTCP, IP merupakan protokol
connectionless yang berarti tidak ada kesepakatan
koneksi terlebih dahulu di antaeadpointendpointyang
akan berkomunikasi. Setiap paket yang melintasr it

diperlakukan sebagai unit independen, tanpa ada
keterkaitan dengan unit data lainnya.
D. Protokol ICMP

ICMP (Internet Control Message

Protocol adalah protokol yang bertugas mengirimkan
pesan-pesan kesalahan dan kondisi lain yang
memerlukan  perhatian  khusus. Pesan /|  paket
ICMP dikirim jika terjadi masalah padayer bawahdan
layer atasnya TCPUDP). Pada konsisi normal,
protokolICMP berjalan dengan baik. Namun ada
beberapa kondisi dimana koneksijaringan terganggu,
misalnya karena Routecrash putusnya kabel, atau
matinyahosttujuan.

Pada saat inCMPmembantu menstabilkan
kondisi jaringan, dengan memberikan pesan-pesan
tertentu sebagai respons atas kondisi tertentu tgajagli
pada jaringan tersebutcontoh : hubungan antar rdute
dan B mengalami masalah, maka router A secara
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otomatis akan mengirimkan
paketiCMPDestinationUnreachablke host pengirim
paket yang berusaha melewati host B menuju tujuanny
Dengan adanya pemberitahuan ini mahast tujuan
tidak akan terus menerus berusaha mengirimkan
paketnya melewati router B.

Ada dua tipe pesan yang dapat
dihasilkanlCMP yaitu
ICMPErrorMessagddihasilkanjika terjadi
kesalahan) dan ICMPQueryMessag@ihasilkan jika

pengirim paket mengirimkan informasi tertentu yang
berkaitan dengan kondiRiouteertentu.

E. Router

Router adalah sebuah piranti yang menentukan
titik jaringan berikutnya untuk keperluan melanputk

sebuah paket data kea rah tujuannya. Proses
mengarahkan ini disebut dengamouting. Pada
perkembangan sekarang ini, router juga

diimplementasikan sebagaateway internet, terutama
untuk keperluan jaringan berskala kecil. Peralatatuk
hal tersebut disebut sebagptelegenrouter

Router bekerja pada lapisanetwork atau
lapisan ketiga modeDSI dan meneruskan paket data
berdasarkan alamat logika sepé#ptiAddress

F. Routing IP

Routingpada IP adalah suatu proses penentuan
jalur untuk melewatkan datagramIP dari alamat
pengirim ke alamat tujuan. Alat yang berfungsi
melakukanrouting IP disebut router. Prosesuting
dilakukan pada setiapop. Hop adalah perjalanan paket
data dari suatu router atawost ke router atauhost
lainnnya.

Pada gambar 1 diperlihatkan prosesiting
paket data darhostkomputer A ke host/komputer C,
dimana paket data dari komputer A tersebut methlai
routerfatewaysebelum sampai di komputer Routing
paket data bekerja berdasarkan informasi yang piatda
pada tabel informagbuting pada setiajpostatau router.
Sebagai contoh, sebelum komputer A mengirimkan data
terlebih dahulu melihat informasi talbmluting yang ada
padanya, kemudian diketahui untuk mengirimkan #ata
komputer C harus lewat router R1. Pada saat datpaga
di R1 data tersebut di periksa alamat tujuannya
dandikonfirmasikan dengan informasi tabelting-nya.
Oleh router R1 data tersebut diteruskan sampaiajdni
data tadi ditujukan ke komputer C oleh router R2.

Prosegouting ini menjadi sangat penting sekali
dalam jaringan internet yang menghubungkan berbagai
jenis jaringanLAN, MAN, maupunWAN PadaTCFIP
terdapat pula protokabuting yang bertugas melakukan
proses pemilihan jalur data dari pengirim ke tujuan

Protokol routing tersebut diantaranya
RoutingInformationProtoc@RIP),OpenShortestPathFirs
t (OSPH, danBorderGatewayProtocdBGP). Protokol-
protokolrouting tersebut dimasukkan dalam dua kategori
berbeda. RIP dan OSPF masuk dalam kategori
InteriorGatewayProtocol(IGP),sedangkarBGP berada
dalam kategoExteriorGatewayProtocoEGP).
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Gambar 1RoutingPaket Data dalam jaringan IP

IGP adalah protocotouting yang menangalGP adalah
protocol routing yang menangarauting jaringan
Internet pada sebuah autonomous system semditERa
menangani  routing antar  autonomoussystem
Autonomoussystem (AS secara umum
didefinisikan sebagai jaringan internet yang berada
dalam satu kendali administrasi dan teknis. Interne
merupakan kumpulan dari ribuafiJutonomousSystem
Berikut adalah 2 Algoritma Routing yang di
implementasikan pada Jaringan Komputer.

Algoritma RoutingOSPF

OSPF merupakan sebuahouting protokol
berjenisIGP yang hanya dapat bekerja dalam jaringan
internal suatu ogranisasi atau perusahaan. Jaringan
internal maksudnya adalah jaringan dimars&r masih
memiliki hak untuk menggunakan, mengatur, dan
memodifikasinya. Atau dengan kata lain, user masih
memiliki hak administrasi terhadap jaringan tersebu
Jika user sudah tidak memiliki hak untuk menggunaka
dan mengaturnya, maka jaringan tersebut dapat
dikategorikan sebagai jaringan eksternal. Selain it
OSPFjuga merupakamnouting protokol yang berstandar
terbuka.

OSPF merupakan routing protokol yang
menggunakan konsep hirarkbuting, artinya OSPF
membagi-bagi jaringan menjadi beberapa tingkatan.
Tingkatan-tingkatan ini diwujudkan dengan
menggunakan sistem pengelompokan area.

Dengan menggunakan konsep hirarkiuting
ini sistem penyebaran informasinya menjadi lebihtte
dan tersegmentasi, tidak menyebar ke sana kemari
dengan sembarangan. Efek dari keteraturan distribus
routing ini adalah jaringan yang penggundamdwidth
nya lebih efisien, lebih cepat mencapai konvergetesi
lebih presisi dalam menentukan rute-rute terbaikuje
ke sebuah lokasi.

Teknologi yang digunakan olehrouting
protokol ini adalah teknologiink-state yang memang
didesain untuk bekerja dengan sangat efisien dalam
proses pengiriman update informasi rute. Hal ini
membuatrouting protokol OSPF menjadi sangat cocok
untuk terus dikembangkan menjadi network berskala
besar. Pengguna OSPF biasanya adalah para
administrator jaringan berskala sedang sampai besar
Jaringan dengan jumlah router lebih dari sepulushbu
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dengan banyak lokasi-lokasemote yang perlu juga
dijangkau dari pusat, dengan jumlah pengguna janng
lebih dari lima ratus perangkat komputer, mungkidah
layak menggunakarouting protokol ini.

Algoritma RoutingBGP

BorderGatewayProtocotlisingkat BGP adalah
inti dari protokol routing internet. Protokol ini yang
menjadi backbone dari jaringan internet dunia.
BGPadalah protokol routing inti dari internet yg
digunakan untuk melakukan pertukaran informasi
routing antar jaringan.

BGP memiliki tugas yang kurang lebih sama
dengan divisi marketing dan promosi pada sebuah
perusahaan. Tugas utama daGP adalah memberikan
informasi tentang apa yang dimiliki oleh sebuah
organisasi ke dunia di luar.

Tujuan BGP adalah untuk memperkenalkan
pada dunia luar alamat-alamBapa saja yang ada dalam
jaringan tersebut. Setelah dikenal dari luar, seseever,
perangkat jaringanPC-PC dan perangkat komputer
lainnya yang ada dalam jaringan tersebut juga dapat
dijangkau dari dunia luar. Selain itu, informasridaar
juga dikumpulkannya untuk keperluan organisasi
tersebut berkomunikasi dengan dunia luar.

Dengan mengenal alamat-alartfatyang ada di
jaringan lain, maka para pengguna dalam jaringagiaAn
juga dapat menjangkau jaringan mereka. Sehingga
terbukalah halamanwebYahop searchengineGoogle
toko bukuAmazondan banyak lagi.

G. IETF(International Engineering Task Force)

Internet Engineering Task Force (IETF)
merupakan badan yang bertanggung jawab untuk
standar-standar internet dan merupakan organisag y
terdiri atas beberapa kelompok penelitian yang
memfokuskan diri untuk membangun standar protokol-
protokol Internet,arsitektur Internet, aplikasi dmiet,
dan juga teknologi Internet.

IETF juga merupakan komunitas International
jaringan terbuka dalam perancangan jaringan, operat
dan vendor Penelitian nya berkaitan dengan evolusi
arsitektur Internet dan kelancaran Internet. Paker
teknis sebenarnya ddETF dilakukan dalam kelompok-
kelompok kerja, yang diatur menurut topiknya keadal
beberapa wilayah (misalnya,routing, transportasi,

keamanan, dll). Banyak pekerjaan yang ditangani
melaluimailinglist
Misi dari IETF adalah untuk membuat

pekerjaan Internet yang lebih baik dengan mendtaasil
kualitas tinggi, dokumen teknis yang relevan yang
mempengaruhi cara orang mendesain, penggunaan, dan
mengelola Internet.

ICMP Sesuai StanddETF

Sebagaimana ICMP didefinisikan pa@d&C792
sesuai standar Internasional yang didefinisik&TF
(International Engineering Task Forcepahwa pesan
ICMP dikirim pada saat situasi misalnya ketika
datagram tidak mencapai tujuannya, ketikgateway
tidak memiliki kapasitasbuffer untuk meneruskan
datagram dan ketikagatewaydapat mengarahkamost
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untuk mengirimkan lalu lintas pada rute yang lebih
pendek. PakelCMP biasanya melaporkan kesalahan
dalam pengolahan datagram.

Sesuai dengan yang didefinisikan pada
RFC792, format pesanIlCMP dikirim menggunakan
headerdasarlP adalahDestination Unreachable, Time
Exceed Message, Parameter Problem Message, Source
Quench Message, Redirect Message, Echo or Echo
Reply Message, Timestamp or Timestamp Reply
MessagedanInformation Request or Information Reply
Message

Ping danTracerouteSesuai StanddETF

Ping dan traceroute merupakantools yang
didefinisikan IETF pada RFC 1574 sebagaiEssential
Tools Ping sebagaimana dikutip pa&d-C 1574.

RFC 1574 :"A ping utility MUST be able to provideet
Round trip time of each packet, plus the average
minimum and maximum RTT over several ping
packets. When an error packet is received by tuaen
the pingutility MUST report the error code to the
user.”

Traceroute sebagaimana dikutip pad&FC
1574.RFC 1574: “The CLNP trace is similar to thegi
utility except that it utilizesthe "Lifetime" fieln the ISO
8473 packet. Hosts and routers that support OBV
also support CLNP trace. The "Lifetime" fieldsexrve
same function as the Time To Live (TTL) field doem
IP packet. A node (router or host) cannot forw#s®d
8473 packet with a value for the Lifetime of zetothe
ERROR REPORT flag is set in the 1SO 8473 packet, a
error packet, will be returned to the originator tie
packet.”

[ll. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat
pada UPT Puskom UNSRAT dengan waktu antara
September 2012 hingga Februari 2013, dimana penulis
melakukan penelitian guna mendapatkan data - data
penyusunan tugas akhir ini.

B. Bahan dan Peralatan

Dalam mengerjakan tugas akhir ini, penulis
menggunakan perlengkapan komputer sebagai media
untuk memonitoring dan mengumpulkan data-data
jaringan. Secara lebih spesifik perlengkapan koemput
beserta alat pendukung yang digunakan adalah Laptop
HP Paviilion dm3 Router Mikrotik RB1200 Kabel
UTP Konektor KabelUTP, NOC Server

C. Prosedur Penelitian

Tahap awal yang dilakukan untuk melakukan
penelitian yaitu melakukan studi literatur tentadegar
jaringan komputerrouting, dan algoritmarouting, serta
mempelajari teknologi jaringan yang diberlakukamniga
Jaringan Komputer UNSRAT. Lalu mempelajari dan
mengevaluasi sistem jaringan yang berjalan dikampus
UNSRAT. Kemudian menentukan kriteria performansi
untuk menguji performansi setiap algoritnmauting.
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Setelah ditentukan kriteria performansi, maka ditiean
skenario untuk menguji performansi dari setiap Ao
routing yang akan di uji.

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk setiap
algortimarouting terhadap jaringan komputer UNSRAT
berdasarkan skenario pengujian dan mengumpulkan dat
hasil pengujian sesuai dengan kriteria performsani
ditetapkan. Langkah terakhir yang dilakukan adalah
melakukan analisis perbandingan performansi untuk
setiap algoritmarouting yang diuji terhadap jaringan
komputer UNSRAT.

D. Pengumpulan Data

Dalam tahapan ini penulis mengevaluasi untuk
sistem jaringan yang berjalan di UNSRAT, yakni d&mg
memfokuskan pada bentuk topologi jaringan yang
terpasang serta penentuan rute jalur informasi yang
terpasang. Informasi berupa rute jalur diperolehi da
mekanisme pengrutean yang diterapkan dari masing-
masing peralatarouter yang terpasang.

E. Kondisi Jaringan Komputer UNSRAT

Dalam upaya menunjang proses pendidikan
yang baik di Universitas Sam Ratulangi, maka
dimplementasikan AlgoritmaRouting Pada saat ini
Algoritma Routing yang berjalan pada Jaringan
Komputer UNSRAT adalah algoritma&outingBGR
dengan jumlah Router yang beroperasi sebanyak 47
buah. Teknologi Fiber Optic telah menjadi media
transmisi data antar Router tiap fakultas yanguieug.
UNSRAT menggunakalSP (Internet Service Provider
Telkom sebagai penyedia layanan internetnya dengan
Bandwidth sebesar 9@B.

F. Penentuan Kriteria Performansi

Sesuai dengan Standar Internasid&dlF RFC
1574 didefnisikan bahwging dantraceroutetermasuk
dalamEssentialToolpadaOSI Internet Oleh karena itu
kriteria Performansi untuk setiap algoritmauting
adalahLatency Traceroute dan Resource Monitoring
untuk mengetahui performansi setiap algorifReaiting

Latencynenunjukkan berapa lama waktu yang
dibutuhkan sebuah paket data untuk dikirimkan siiti
titik ke titik yang lain. Latency juga dapat mengukur
waktu yang diperlukan oleh sebuah paket data keémbal
ke pengirimnya. Pengujidatencyini dilakukan dengan
perintah ping pada User Interface Routerdengan
memperhatikan waktutime yang ada.

Traceroute Tracer) adalah perintah untuk
menunjukkan rute yang dilewati paket untuk mencapai
tujuan. Ini dilakukan dengan mengirim pesiternet
Control Message Protocol (ICMP) Echo Requé&st
tujuan dengan nilaiTime to Live yang semakin
meningkat. Rute yang ditampilkan adalah daftar
interface router (yang paling dekat denghos) yang
terdapat pada jalur antara host dan tujuan. Penguja
dilakukan dengan perintatracert [alamat ip tujuan]
dengan memperhatikan jalur router yang di lewati da
jumlahhopuntuk sampai ke tujuan.

Prosesprotocol routingBGP dan OSPBangat
membutuhkan jumlahmemory yang besar untuk
menyimpan informasi yang dibutuhkan untuk proses
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routing. PemanfaatafPU juga dapat menunjang proses
routing yang berjalan. Pemanfaat@®PU yang besar
dapat berpengaruh pada peningkatan jumlah waktg yan
dibutuhkan suatu router untuk melakukan suatu grose
routing.

G. Skenario Pengujian

Untuk melakukan pengujian, penulis terlebih
dahulu menentukan skenario pengujian atau aktifitas
aktifitas yang akan diuji yaitu pertama melakukas t
ping dari remote hosttitik uji) ke hosttujuan melintasi
router-router. Selanjutnya, melakukaraceroute dari
remote hostke router yang menjadi titik uji. Lalu
kemudian memonitorin€PU dan Memory Usageada
Router yang menjadi titik uji.

Aktifitas tersebut dijalankan satu persatu untuk
mendapatkan data yang diperlukan untuk prosessaali
Aktifitas tersebut kemudian akan diulangi untukisget
penerapan algoritmautingOSPFdanBGP.

H. Mekanisme  Sistem
Algoritma RoutingOSPF
Berdasarkan pengumpulan data, didapatkan
bahwa Jaringan Komputer di UNSRAT berjalan
menggunakan AlgoritmaRoutingOSPF Dikarenakan
menggunakan  Algoritma RoutingOSPF  maka
keseluruhan jaringan komputer di bagi menjadi begeer
sub bagian dimana pada algoritma ini di artikaragab
Area Berikut adalah Topologi Jaringan Komputer
UNSRAT beserta dengan pembaghareanya. Gambar
2 menunjukkan Topologi Jaringan Komputer pada saat
diimplementasikan AlgoritmRouting OSPF.

Berjalan  Menggunakan

I. Mekanisme Sistem Berjalan Menggunakan
Algoritma RoutingBGP

SistemroutingBGP melakukan pertukaran rute
dari dan keluar jaringan LokaRAutonomous System
(AS).Routing Protokol BGP membangun hubungan
dengan routing ‘TetanggaNeighboutr yang juga
menjalankan ProtokotoutingBGPR. Setiap router pada
suatu Jaringan didefinisikan denga8Nyang unik pada
pengaturannyaASN yang digunakan bersifd®rivate,
yang artinya hanya digunakan pada jaringan ini.Pada
pengaplikasiannya, suatouting diisikan AlamatP dari
routing yang ‘ber-tetangga’ beserta dengABN nya.
Berikut adalah  Topologi Jaringan  UNSRAT
menggunakan  Algoritma RoutingBGPGambar 3
menunjukkan Topologi Jaringan Komputer pada saat
diimplementasikan AlgoritmRoutingBGP.

J. Skenario Pengujian Implementasi Algoritma
Routing

Pengujian pada kedua algoritm&outing
didasarkan pada Skenario Pengujian dan Kriteria
Performansi yang telah ditentukan di atas. Skenario
pengujian pada Implementasi Algoritma
RoutingBGRama dengan yang dilakukan pada saat
Implementasi Algoritmé&outingOSPF

Pengujian ping latency didapatkan dengan
memasukkan perintalping melalui CLI titik asal
pengujian. Hasil yang didapat berupa grafik dankang
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yang menunjukkan hagiing selama rentang waktu yang
dibutuhkan untuk monitoring.

Pengambilan data dilakukan pada rentang jam
sibuk sehingga trafik pada jaringan adalah dalandisd
padat . Langkah awal yang akan dilakukan adalah
dengan mengaksedsetwork Monitoring Systemyang
merupakan titik awal pengujian dengan menggunakan
aplikasi Putty. Pada aplikasi ini diisikan alamdP
dariNetwork Monitoring Systertersebut beserta dengan
port yang digunakan. Gambar 4 menunjukkan
konfigurasi untuk mengakses server menggungkaty.

Setelah terhubung dengaervertersebut, maka
akan diminta proses autentikasi berupsernamedan
password Jika autentikasi telah dilakukan, maka
pengujian siap dilakukan. Gambar 5 menunjukkangsos
autentikasi pada\etwork Monitoring Servetberhasil
dilakukan dan siap untuk dibeommand

Perintah yang di berikan pada pengujian ini
adalah “ping [ip router tujuan}-c 25“. Ip Router yang
di isikan di sesuaikan dengdf Router yang akan
menjadi titik-titik pengujian nanti. Pengujian irdi
lakukan 3 kali, setiap 1 jam, untuk mendapatkaai nil
rata-rata dari pengujian ini.

Setelah pengujianping latency, selanjutnya
adalah pengujiatraceroute.Hasil pengujiartraceroute
didapatkan melalui perintahaceroute[ IP router tujuan
] melalui CLI titik asal pengujian. Langkah-langkah yang
di lakukan untuk mendapatkan hasil pengujian ini
hampir mirip dengan langkah-langkah pengujRimg
Latency di atas. Yang membedakan nya adalaput
perintah yang di gunakan, pada pengujian ini pahint
yang di isikan padeCLI titik asal pengujian adalah
“Traceroute[ip router tujuan]” dengan memperhatikan
jumlahhop.

Kemudian setelah dilakukan pengujian
traceroute, dilakukan monitoringMemory Usagedan
CPU Utilization PemanfaatartCPU dan Penggunaan
Memory di monitoring menggunakan tools Graph yang

Informasi yang akan diambil adalah selama
rentang waktu 24 jam pada hari yang bersamaan denga
pengujian Ping dan Traceroute Monitoring ini
dilakukan dua Kkali, yaitu pada saat implementasi
algoritma OSPF berjalan yang kemudian akan di
bandingkan dengan hasil dari implementasi algoritma

UNSRAT NETWORK 2013
OSPF ROUTING

Gambar 2. Topologi Jaringan Komputer UNSRAT Mengikam
Algoritma RoutingOSPF
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RoutingBGP nantinya. Pada implementasi algoritma
yang berjalan, di pantau MemoryUsage dan
CPUUtilization pada setiap Router titik pengujian.

Tools ini dapat di akses melaluiternetBrowser
dengan memasukkdip tujuan]:[port]/graphs. Setelah
itu akan muncul tampilan seperti ditunjukkan pada
Gambar 6.

Untuk mengetahui hasil monitoringPUUsage
maka klik link CPUUsage pada menu tersebut,
sedangkan untuk mengetahui hasil monitoring
MemoryUsage maka klik link MenuUsagepada menu
tersebut. Hasil yang akan muncul akan berupa grafik
seperti pada Gambar 7 dan Gambar 8.

Sebelum dilakukan pengujian sesuai dengan
kriteria di atas, maka di tentukan terlebih dahtitik-
titik pengujian dalam hal ini mengacuh pada junitaip
yang banyak dari titik uji (PTI Unsrat) dan titikjuan
(Sama dengan pengujiaouting OSPF)Router-router
yang akan menjadi titik tujuan pengujian pada
implementasi AlgoritmaRoutingBGPini adalah seperti
yang di tunjukkan pada Gambar 9. Dimana pada gambar
tersebut ditunjukkan pembagianeadanlIP.

K. Analisa Performansi

Analisa Performansi ke dua Algoritnfaouting
dilakukan dengan membandingkan AntR@utingOSPF
danBGP ditinjau dari sisiPingLatency TraceRoutgedan
ResourceUsagéerdasarkan Skenario Pengujian yang
telah ditetapkan.

Untuk ping latencydi dapatkan berupa parameter
Time yang di konversikan dalam satuas (Mili detik)
dari paket yang dikirimkan melalui ProtokéCMP.
ParameterTime yang akan di peroleh dari Skenario
Pengujian untuk setiap Algoritm&outing akan di
bandingkan untuk menentukan AlgoritrR®auting mana
yang menghasilkamatency yang kecil. Semakin kecil
waktu yang dihasilkan pada pengujian untuk setiap
Algoritma Routing menunjukkan kualitas tingkat
performansi dari algoritma itu.

Hasil pengujiantraceroute di dapatkan berupa
TimeLatencydan jumlahhop dari router titik pengujian
awal ke titik tujuan pengujian.

UNSRAT NETWORK 2013
BGP ROUTING

Gambar 3. Topologi Jaringan Komputer UNSRAT
Menggunakan Algoritm&outingBGP
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Gambar 5. Proses Autentikaéetwork Monitoring System
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Ini dilakukan dengan cara mengirimkan pekakiP ke
tujuan dengan nilafimetoLiveyang semakin meningkat.
Dengan perintah TraceRoute ini juga kita dapat
mengetahui jalur yang dilewati oleh paket dataeteus.
Parameter yang perlu di perhatikan di sini adalahliah
hop yang dilewati oleh paket hingga sampai ke titik uj
atauhost tujuan daratencydari paket tersebut.

Monitoring Memory Usagedi dapatkan berupa
Mebibyte(MiB) padaUsageMemorymonitor pada router
yang terbeban. Dalam pengujian ini akan dilihatisttl
penggunaan memory pada router untuk setiap Algaritm
Routing yang di terapkan. Disini juga akan diketahui
jenis Algoritma Routing mana yang mengalokasikan
penggunaan memory secara efisien. Pengujian
dilakukan dengan melihat grafik yang dihasilkanhole
Aplikasi NetworkMonitoringRouterMikrotik

Dan kemudian hasil monitoringPU Utilization
di dapatkan berupa angka Persentase pemanfaatan
kinerja CPU pada router yang terbeban. Pada pengujian
ini akan dibandingkan statistik pemanfaa@RU untuk
setiap AlgoritmaRoutingyang di terapkan berupa grafik.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat grafik yang
ditampilkan oleh Aplikasi NetworkMonitoring pada
RouterMikrotik.

ini

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria performansi untuk setiap algoritma
routingyang akan diuji adalaRing Latency Traceroute
Memory/CPU UsagePengujian dilakukan ke setiap titik
uji yang telah ditentukan baik untuk Algoritma
RoutingOSPFmaupun algoritmaoutingBGR di mana
router-router yang menjadi titik uji adalah TEKNIKG
(IP 10.0.0.12), ISIPGW (IP 10.0.0.18), HAMAGW (IP
10.0.0.134), dan AGRIBISNISGW (10.0.0.154) seperti
yang ditunjukkan pada GambarP@ngujian dilakukan
pada saat kondisi trafik jaringan yang sedang padéti
pada hari kerja dan pada s&ébrk Hourbaik pada saat
implementasi routingOSPF maupun routingBGR.
Gambar 10 menunjukkan kondisi jaringan pada saat
dilakukanpengujian.

@ dave@noc-

d

Gambar 11. Contoh Haging ke Salah Satu Router Titik Pengujian
RoutingOSPF
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A. Hasil Pengujian RoutingOSPF
Pengujian Ping RoutingOSPF

Pengujian di bawah ini akan menunjukkan hasil
Ping ke titik-titik uji (Host tujuan) dari Remotéiost
(Titik awal pengujian) pada saat algoritiRautingOSPF
di implementasikan. Nilai yang di perhatikan pada
pengujian ini adalafiime di mana parameterime ini
merepresentasikan waktu perjalanan pulang pertiiike
awal pengujian RemoteHo3t yang di perlukan oleh
suatu paket. Satuan yang di pakai adalah mili detik
semakin kecil angka yang di hasilkan, berarti semak
baik koneksi nya. Pada masing-masing router dilakuk
pengujian sebanyak 3 kali setiap 1 jam untuk
mendapatkan nilai rata-rata. Nilai yang akan di iamb
yang kemudian akan di bandingkan adalah informasi
nilai rata-rata §verag@ yang akan di tampilkan pada
CLI (CommandLinelnterfageRemoteHost Gambar 11
adalah contoh hasil pengujiaRingLatency terhadap
salah satu router titik pengujian selama Algoritma
RoutingOSPHerjalan.

Setelah dilakukan pengujian sesuai prosedur yang
ditetapkan terhadap semua router yang menjadi titik
pengujian, maka didapatkan hasil pengujiannya yding
rangkum ke dalam sebuah tabel. Dimana Tabel | ini
menunjukkan angka-angka hasil pengujian tersebut.

Pengujian Traceroute RoutingOSPF
PengujianTracerouteini akan menunjukkan jalur
yang akan dilewati oleh paket yang dikirimkan d&tik
Uji (Remote hojt ke titik tujuan pengujian Host
Tujuan)Traceroute akan menampilkan titik-titik
perantara (Router-router) yang menjembatani tifik u
dan titik tujuan pengujian, data yang dikirimkanaak
meloncat Kop melewati router-router tersebut.
Parameter yang di perhatikan pada pengujian ini
adalah Jumlahopdari titik asal hingga titik tujuan yang
di lewati oleh paket data ddmatencyrata-rata dari ketiga
nilai yang di hasilkan pada pengujian ini.konekga.n
Pada masing-masing router dilakukan pengujian
sebanyak 3 kali setiap 1 jam untuk mendapatkan nila
rata-rata.

g.? dave@ni

Gambar 12. Contoh Hadiracerouteke Salah Satu Router Titik
PengujiarRoutingOSPF



E-journal Teknik Elektro dan Komputer (2014), ISSRB01-8402

' |7 Router@5 -> 1 XF’ | Router0S-» TI % Y\ | | Router@S->H x Y |} Router0S

C | [} 10.00.12:81 /graphsyram

Memory Usage Graphing

* Memory Size: 504.45MiB
* Llast update: Tue Oct 22 23:51:44 2013

"Daily” Graph (5 Minute Average)

504.45 MiB

378.33 MiB

252.22 MiB

126.11 MiB

.00 MiB

16 18 20 22 ¢

Max: 28.68MiB (5.6

Gambar 13. Contoh Hasil Monitorindemory Usaggada Salah Satu

Router Titik Uji
Tabel | Hasil Pengujian Ping AlgoritniRoutingOSPF
Pengujian Nilai rata-
Nama Router
1 I m rata Ping
TEKNIKGW
5925 ms | 6,259 ms | 5,609 ms | 5,931 ms
(10.0.0.12)
ISIPGW
5928 ms | 6,272 ms | 5678 ms | 5,743 ms
(10.0.0.18)
HAMAGW |
0,746 ms | 0,736 ms | 0,670ms | 0.717 ms
(10.0.0.134)
AGRIBISNISGW
6,532 ms | 5,992ms | 6,515ms | 6,346 ms
(10.0.0.154)

Tabel Il. Hasil PengujiaiiracerouteAlgoritma RoutingOSPF

Tumlah Nilai Latency Nilai Rata-rata
Nama Router
Hp | | i il Latency
TERNIKGW
4 16272ms | 6,565ms | 6,146ms 6,328 ms
(10.0.0.12)
ISIPGW
5 | 7.77ms |3959ms | 6,822ms 6,184 ms
(10.0.0.18)
HAMAGW
6 |1.209ms |1,222ms | 1,16 ms 1,227 ms
(10.0.0.134)
AGRIBISNISGW
8 |5.313ms | 6,244ms | 6,851 ms 6,136 ms
(10.0.0.159)
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Gambar 14. Contoh Hasil MonitorifgPU Usaggpada Salah Satu
Router Titik UjiRoutingOSPF

Tabel lll. Contoh Hasil MonitoringlemorydanCPU Usage
Algoritma RoutingOSPF

Memoty Usage Average | CPU Usage Average
Nama Router |
(MiB/%) (%)
TEKNIKGW
2421 MiB/4.8% 13%
(100.0.12)
ISIPGW
21,86 MiB /4.3 % 8%
(10.0.0.18)
HAMAGW|
2032 MiB/4,0% 3%
(10.0.0.134)
AGRIBISNISGW
19,69 MiB /3.9 % 2%
(10.0.0.154)

Tabel IV. Hasil PengujiaRing Algoritma RoutingBGP

Pengujian Nilai rata-
Nama Router .
I I I rata Ping
TEKNIKGW
5,679ms | 5,967ms | 5,710ms | 5,785 ms
(10.0.0.12)
ISIPGW
5,882ms | 6,141 ms | 5,763 ms | 5929 ms
(10.0.0.18)
HAMAGW
0.724ms | 0.807ms | 0,737 ms | 0,756 ms
(10.0.0.134)
AGRIBISNISGW
6,860 ms | 6,807 ms | 6,806 ms | 6,824 ms
(10.0.0.154)
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Perintahtracerouteakan diberikan tiga kali untuk
setiap router kemudian dari ketiga hasitency
tersebutdijumlahkan lalu di bagi 3 untuk mendapatka
nilai rata-rata nya. Gambar 12 menunjukkansalab sat
contoh hasil pengujifimacerouteterhadap router titik
pengujian selama AlgoritmaRoutingOSPBerjalan.
Setelah dilakukan pengujian sesuai prosedur yang
ditetapkan terhadap semua router yang menjadi titik
pengujian, maka didapatkan hasil pengujiannya yding
rangkum ke dalam sebuah tabel. Tabel II menunjukkan
angka-angka hasil pengujian tersebut.

Memory Usage dan CPU Utilization Monitoring
RoutingOSPF

Monitoring Memory Usage dan CPU Usage
dilakukan dengan mengaks€gols Network Monitoring
melalui Internet Browseinformasi yang dihasilkan
adalah berupa Grafik yang menunjukkan penggunaan
memori dan pemanfaatan CPU daduteryang menjadi
titik-titik pengujian.

Melalui grafik yang di dapatkan, akan di ambil
nilai rata-rata dari penggunaan memori maupun
pemanfaataPU dari Router.

Gambar 13dan Gambar 14menunjukkan hasil
Monitoring Memory Usage dan CPU Utilization pada
salah satu router titik pengujian dalam hal initeou
TEKNIKGW (IP  10.0.0.12) selama pengujian
implementasi Algoritmd&outingOSPmerjalan.

Dari hasil monitoring ke semua titik uji di atas,
tabel Ill menunjukkan nilai-nilai penggunaan memori
dan pemanfaata@€PU dari router-router yang menjadi
titik pengujian.

B. Hasil Pengujian RoutingBGP

Pengujian Ping RoutingBGP

Pengujian di bawah ini akan menunjukkan hasil
Ping ke titik-titik uji (Host tujuan) dari Remotélost
(Titik awal pengujian) pada saat algoritiRautingOSPF
di implementasikan. Nilai yang di perhatikan pada
pengujian ini adalaffime di mana parameterime ini
merepresentasikan waktu perjalanan pulang pertiiike
awal pengujian RemoteHo3t yang di perlukan oleh
suatu paket.

Satuan yang di pakai adalah mili detik, semakin
kecil angka yang di hasilkan, berarti semakin baik.

Nilai yang akan di ambil yang kemudian akan di
bandingkan adalah informasi nilai rata-ra@verage
yang akan di tampilkan pada CLI
(CommandLinelnterfade RemoteHost Gambar 15
menunjukkancontoh  hasil pengujianPingLatency
terhadap salah satu router titik pengujian selama
Algoritma RoutingBGPberjalan.

Setelah dilakukan pengujian sesuai prosedur yang
ditetapkan terhadap semua router yang menjadi titik
pengujian, maka didapatkan hasil pengujiannya yding
rangkum ke dalam sebuah tabel. Dimana tabel IV ini
menunjukkan angka-angka hasil pengujian tersebut.

Pengujian Traceroute RoutingBGP
PengujianTracerouteini akan menunjukkan jalur
yang akan dilewati oleh paket yang dikirimkan datik
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Uji (Remote hot ke titik tujuan pengujian Host
Tujuan). Traceroute akan menampilkan titik-titik
perantara (Router-router) yang menjembatani tifik u
dan titik tujuan pengujian, data yang dikirimkanaak
meloncat Kop) melewati router-router tersebut.
Parameter yang di perhatikan pada pengujian iniahda
Jumlahhop dari titik asal hingga titik tujuan yang di
lewati oleh paket data ddratencyrata-rata dari ketiga
nilai yang di hasilkan pada pengujian ini. Perintah
tracerouteakan diberikan tiga kali untuk setiap router
kemudian dari ketiga hasihtency tersebutdijumlahkan
lalu di bagi 3 untuk mendapatkan nilai rata-rata.ny

Gambar 16 menunjukkansalah satu contoh hasil
pengujiaffraceroute terhadap router titik pengujian
selama Algoritma&RoutingBGPerjalan.

Setelah dilakukan pengujian sesuai prosedur yang
ditetapkan terhadap semua router yang menjadi titik
pengujian, maka didapatkan hasil pengujiannya yding
rangkum ke dalam sebuah tabel. Dimana tabel V
menunjukkan angka-angka hasil pengujian tersebut.

Memory Usage dan CPU Utilization Monitoring
RoutingOSPF

Monitoring Memory Usage dan CPU Usage
dilakukan dengan mengaks€sols Network Monitoring
melalui Internet Browser.Informasi yang dihasilkan
adalah berupa Grafik yang menunjukkan penggunaan
memori dan pemanfaata®PU dari Routeryang menjadi
titik-titik pengujian. Melalui grafik yang di dapean,
akan di ambil nilai rata-rata dari penggunaan mémor
maupun pemanfaata@@PU dari Router

Gambar 17 dan Gambar 18 menunjukkan hasil
Monitoring MemoryUsage dan CPUUtilization pada
salah satu router titik pengujian dalam hal initeou
TEKNIKGW (IP  10.0.0.12) selama pengujian
implementasi Algoritmd&RoutingBGPberjalan.

Dari hasil monitoring ke semua titik uji di atas,
Tabel VI menunjukkan nilai-nilai penggunaan memori
dan pemanfaata@PU dari router-router yang menjadi
titik pengujian.

C. Analisa Performansi Algoritma RoutingOSPF dan
BGP

Berdasarkan hasil-hasil pengujian kriteria
performansi yang telah dilakukan terhadap setiap
routeryaitu pengujiaPing, Traceroute dan Monitoring
Memory dan CPUUsage maka akan dilakukan
perbandingan dan analisa terhadap hasil-hasil detse
Di mana untuk setiap AlgoritmaRouting yang di
terapkan, telah dilakukan pengujian dengan berpatok
pada kriteria performansi yang telah di tentukaabdl
VII menunjukkan perbandingan hasil dari pengupary
pada algoritmaouting OSPFdanBGP. Nilai yang akan
dibandingkan adalah nilai rata-rata/érage Time yang
telah didapatkan sesuai dengan tabel VIII. Dapé#iadi
adanya perbedaan nilai paramet&me hasil dari
pengujian ping pada setiap algoritma routing.
Namunperbedaan yang terjadi tidak menunjukkan angka
yang begitu signifikan. Selisih dari kedua nilangadi
dapatkan tidak begitu besar yaitu tidak lebih dams
Namun dapat di katakan, Algoritn@SPFlebih unggul
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Tabel V. Hasil PengujiafiracerouteAlgoritma RoutingBGP

) Jumlah Nilei Latency Nilai Rata-rata
Nama Router
Hop I i I Latency
TEKNIKGW
4 | 3546ms | 5,736 ms | 5,247 ms 4,843 ms
(10.0.0.12)
ISIPGW
5 | 7526ms | 7352ms | 7648 ms 751 ms
(10.0.0.18)
HAMAGW
6 | 1,178ms | 1,575 ms | 1,187 ms 1313 ms
(10.0.0.134)
AGRIBISNISGW
8 | 8,173 ms | 6,764 ms | 7,644 ms 7,527 ms
(10.0.0.154)

@ davelnoc~

ol

Gambar 15. Contoh Hadiracerouteke Salah Satu Router Titik
PengujiarRoutingBGP

Gambar 16. Contoh Haging ke Salah Satu Router Titik Pengujian
RoutingBGP
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Tabel VI. Hasil MonitoringMemorydanCPU Usage Algoritma

RoutingBGP
Memory Usage Average CPU Usage Average
Nama Router
(MiB /%) (%)
TEKNIKGW
2727 MiB /4.8 % 13 %
(10.0.0.12)
ISIPGW
21,99 MiB /4.3 % 7%
(10.0.0.18)
HAMAGW
20,50 MiB /4.0 % 2%
(10.0.0.134)
AGRIBISNISGW
20,17 MiB /3,9 % 2%
(10.0.0.134)
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Gambar 17. Contoh Hasil Monitoriddemory Usaggada Salah Satu
Router Titik Uji RoutingBGP
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Gambar 18. Contoh Hasil MonitorifgPU Usaggpada Salah Satu
Router Titik Uji RoutingBGP
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Tabel VII. Perbandingan Nilai Rata-ratanePada PengujiaRing

Nilai rata-rata Ping | Nilai rata-rata Ping o

Nama Router Selisih Nilai /

Routing OSPF Routing BGP Ket.
TEKNIKGW

5,931 ms 5,785 ms 0,146 ms/

(10.0.0.12) BGP > OSPF
ISIPGW 4
5,743 ms 5929 ms 0,186 ms /

(10.0.0.18) OSPF >BGP
HAMAGW i
0,717 ms 0,756 ms 0,039 ms/

(10.0.0.134) OSPF >BGP

AGRIBISNISGW

6,346 ms 6. 824 ms 0478 ms/

(10.0.0.154) OSPF >BGP
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Tabel IX. Perbandingan Memory Usage dan CPU URaggingOSPF

danBGP
Routing OSPF Routing BGP
Nama Router Memory CPU Memory CPU
Usage / % Usage Usage / % Usage
TEKNIKGW 24,21 MiB / 27,27 MiB /
13 % 13 %
(10.0.0.12) 4.8 % 13 %
ISIPGW 21.86 MiB / 21,99 MiB /
8 % 7 %
(10.0.0.18) 4.3% 4.3 %
HAMAGW 20,32 MiB / 20,50 MiB /
i 3% i 2%
(10.0.0.134) 4,0 % 4,0 %
AGRIBISNIS 19.69 MiB / 20.7 MiB /
2% 2%
(10.0.0.154) 3.9% 3,9 %

Tabel VIII. Perbandingan Nilai Rata-rdtatencyPada Pengujian

Tracroute
Routing OSPF Routing BGP
Selisih Latency |
Nama Router Nilai Nilai
Hop | rata-rata | Hop | rata-rata Kek
Latency Latency
TEKNIKGW 1,485 ms /
4 6328ms| 4 4,843 ms
(10.0.0.12) BGP unggul
ISIPGW 1,326 ms /
5 6,184ms | 5 7.51 ms
(10.0.0.18) OSPF unggul
HAMAGW 0,086 ms /
6 1,227 ms 6 1,313 ms
(10.0.0.134) OSPF unggul
AGRIBISNISGW 1,391 ms /
8 6,136 ms | 8 | 7,527 ms
(10.0.0.154) OSPF unggul

di bandingkan dengan AlgoritmBGP pada pengujian
Ping ini.Selanjutnya pada pengujidfraceroute dapat
dilihat hasil yang sama di mana hasil perbandingan
latency pada ketiga router yaitu ISIPGW, HAMAGW,
dan AGRIBISNISGW di ungguli oleh algoritma
routingOSPF. Namun pada pengiriman data dengan
jumlah hop yang lebih sedikit, algoritmaoutingBGP
menunjukkan nilaiTime pada pengujiarPing, maupun
pengujiantraceroutelebih unggul dibandingkan dengan
algoritma  routingOSPFETabel IX  menunjukkan
perbandingan hasil monitoringerformance dalam hal
ini  MemoryUsagdan CPU Usage dari penerapan
Algoritma RoutingOSPFRanBGP. Penggunaan Memory
dan pemanfaata€PU dengan beban tertinggi terjadi
pada Router TEKNIKGW, baik pada penerapan
Algoritma RoutingOSPF  maupun Algoritma
RoutingBGP Ini dikarenakan pada Router ini beban
pemakaian /Traffic sangat padat, sehingga untuk
memproses Routing Data router ini memerlukan
Resource yang lebih dibandingkan dengan ke tigeerou
lainnya. Namun pada pengujian ihlemoryUsagedan
CPUUsage yang terjadi masih dalam batas normal
PenggunaarResource sehingga Router tersebut masi
bisa melayani prosdRoutingdata pada jaringan dengan
baik.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Jika dilihat dari pengujian pada keseluruhan
Jaringan  Komputer  Unsrat maka  Algoritma
RoutingOSPF lebih unggul dalam segi performa
meskipun perbandingannya tidak begitu signifikan
dibandingkan dengan Algoritmd&outingBGP dalam
menangani Trafik data pada Jaringan Komputer
Unsrat.Jika membandingkan performa pada saat kondis
Router terbeban (Alokasi memori dan kineigPU)
maka algoritma routingBGRefektif Algoritma
RoutingOSPHuga unggul pada pengalokasiktemory
dan pemanfaata@PU (CPUUtilization).

Saat implementasi kedua algoritRRautingdan
hingga hasil pengujian bailping, traceroute dan
monitoring CPUUtilization dan MemoryUsagg tidak
ditemukanrerror atau masalah.

B. Saran

Penerapan AlgoritmaRouting pada suatu
jaringan sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik
Jaringan nya, sehingga pemanfadiandwidttbisa lebih
efisien dan tidak terlalu membebani kinerja Router.
Untuk jaringan yang berkarakteristik seperti Jaaimg
Komputer Unsrat, lebih efektif di terapkan Algorgm
RoutingOSPHIi bandingkan Algoritm&outingBGP
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